
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik terhadap hasil penelitian kadar

glukosa darah dengan menggunakan Anava Rancangan Rambang Lugas yang

dilanjutkan dengan uji HSD 5 %, serta penurunan kadar glukosa darah yang telah

dilakukan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan :

1. Acarbose yang diberikan secara oral dengan dosis 4,5; 6,75; dan 9,0 mg/KgBB

dapat menghambat absorbsi glukosa pada pemberian beban amilum dan tidak

menghambat absorbsi glukosa pada pemberian beban glukosa.

2. Peningkatan dosis acarbose menyebabkan peningkatan hambatan absorbsi

glukosa pada pemberian beban amilum dan tidak menyebabkan peningkatan

hambatan absorbsi pada pemberian beban glukosa.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada hewan

coba dengan uji toleransi karbohidrat jenis lain dengan rentang dosis yang lebih besar.
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